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Abstract
TOPSIS uses the principle that the chosen alternative must have the
closest distance from the positive ideal solution and the farthest from the
negative ideal solution to determine the decision. Positive ideal solutions are
defined as the best value, while the negative-ideal solution is the worst value.
TOPSIS considers both distance to positive ideal solutions and distance to
& negative ideal solutions. The principle used is the establishment of positive

ideal solutions for consideration of criteria assessment. As time went on to
continue to process for the better, this school then carried the concept of the

School of Nature. Precisely around the year 2010 - 2011 this concept began to
Jurna‘l Nusanta‘ra‘ be applied in this school. With the increasing number of teachers and staff
Aplikasi Manajemen Bisnis each year, it is necessary to assess performance in order to improve quality in

teaching for each educator.
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/mana Keywords: Performance Assessment, Topsis Method

jemen/index Abstrak

TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai

E-ISSN': 2528-0929 jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif untuk

P-ISSN : 2549 - 5291 menentukan keputusan. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai nilai terbaik,
Diterima: 16 Februari 2019 sedangkan  solusi  negatif-ideal adalah  nilai  terburuk. TOPSIS
Revisi : 16 Maret 2019 mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak
Disetujui: 18 April 2019 terhadap solusi ideal negatif. Prinsip yang digunakan adalah penetapan solusi
https: ideal positif sebagai bahan pertimbangan penilaian kriteria. Seiring berjalannya
DO1.10.29407/nusamba.v4il.12632 waktu dengan terus berproses untuk lebih baik, maka sekolah ini kemudian

mengusung konsep Sekolah Alam. Tepatnya sekitar tahun 2010 — 2011 konsep
ini mulai di terapkan di sekolah ini. Dengan jumlah guru dan staff yang
semakin bertambah di setiap tahunnya, maka perlu adanya penilaian kinerja
guna meningkatkan mutu dalam mengajar bagi setiap pendidiknya.

Kata kunci : Penilaian Kinerja, Metode Topsis
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat seiring dengan adanya
kebutuhan dari aktivitas bisnis. Hal ini disebabkan semakin kompleks dan semakin banyak
transaksi yang harus ditangani oleh perusahaan ataupun dalam dunia pendidikan, sehingga
mengakibatkan perusahaan tersebut harus dapat selalu memiliki informasi yang cepat dan
akurat untuk pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja karyawan dan juga sebagai
bahan untuk mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang ada. Seiring
dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi tersebut, maka kebutuhan
teknologi komputerisasi diharapkan juga semakin baik, guna menghasilkan suatu informasi
dalam pengambilan keputusan dengan tepat.

TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah
salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan
oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih
harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif
untuk menentukan keputusan. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai nilai terbaik,
sedangkan solusi negatif-ideal adalah nilai terburuk. TOPSIS mempertimbangkan
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif. Prinsip
yang digunakan adalah penetapan solusi ideal positif sebagai bahan pertimbangan
penilaian kriteria. Alternatif kriteria dalam penilaian karyawan dengan bobot nilai yang
sudah ditetapkan oleh manajemen sekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan Helmi Kurniawan (2015) pada CV. Surya
Network Indonesia menunjukkan bahwa meningkatkan Kkinerja karyawan dalam
manajemen yang efektif memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di
bidangnya. Karyawan yang memiliki sikap perjuangan, pengabdian, disiplin, dan
kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam melaksanakan
tugas sehingga lebih berdaya guna. Untuk itu, diperlukan adanya pembinaan, penyadaran,
dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Apabila
karyawan penuh kesadaran bekerja optimal maka tujuan organisasi akan lebih mudah
tercapai. Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi namun tidak
terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organisasi
dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan.

Penelitian yang berbeda yang ditemukan oleh Perdan dan Widodo (2013) pada
Lembaga Beasiswa Wahid Hasyim menunjukkan bahwa banyaknya pemohon beasiswa,
menjadi tantangan tersendiri bagi pihak pengelola lembaga pendidikan untuk dapat
memberikan suatu keputusan yang tepat, efektif dan efisien dalam pengelolaan data
penerima beasiswa yang benar-benar berhak menerima beasiswa. Technique For Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan suatu metode yang
memiliki konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal
negatif. Kriteria yang digunakan dalam sistem ini beragam, sesuai dengan beasiswa yang
disediakan oleh pihak lembaga. Data nilai pemohon yang telah dimasukkan kedalam
sistem akan dihitung menggunaakn metode TOPSIS, dengan mencari jarak terjauh dan
terdekat dari solusi ideal positif dan negatif
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Berdasarkan uraian di atas, disini permasalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana menghasilkan karyawan dengan kualifikasi yang terbaik sesuai dengan job
deskripsi dan kriteria 5R?
2. Bagaimana membuat sistem penilaian kinerja karyawan dengan kriteria 5R (Ringkas,
Rapi, Rawat, Resik, Rajin) menggunakan metode Topsis (Technique For Order
Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan pemrograman web?

TELAAH PUSTAKA
Metode Topsis

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal
negatif.

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj
yang ternormalisasi, yaitu:

'\U'

V., = —F—m———
u m
.2
E _\U.
=1

iI=1,2,....m; dan j=1,2,....n.
Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating
bobot ternormalisasi (yij) sebagai:

Vi = Wily

dengan i=1,2,....m; dan j=1,2,.....n.
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Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

[ n R
D = 'Z()',.‘ — ¥y J
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Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif :

Dy
V; =
Dy +D;”
Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. (Kusumadewi,
2006)

Penilaian Karyawan

Pada dasarnya adalah upaya penilaian terhadap kinerja karyawan. Secara umum dapat
diartikan sebagai upaya guna mengadakan pengukuran atas kinerja dari setiap karyawan
perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan tingkat produktivitas dan efektivitas kerja dari
karyawan tersebut dalam menghasilkan karya tertentu, sesuai dengan Job Description
(deskripsi tugas) yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang bersangkutan.
(Prawirosentono, 2015)

Hasil dari pengukuran kinerja karyawan atau hasil dari penilaian karyawan ini secara
umum akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan
produktivitas dan efektivitas perusahaan, yang dilakukan secara terus-menerus, berlanjut,
dan berkesinambungan. (Prawirosentono, 2015)

Kinerja

Dalam bahasa inggris untuk istilah kinerja tersebut, yakni “performance”. Menurut
The Scribner Bantam English Dictionary, terbitan Amerika Serikat dan Canada, tahun
1979, terdapat keterangan sebagai berikut : berasal dari akar kata “fo perform” yang
mempunyai beberapa “entries” berikut :
1) Melakukan, menjalankan, melaksanakan

2) Memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu nazar

3) Menggambarkan suatu karakter dalam suatu permainan

4) Menggambarkannya dengan suara atau alat musik

5) Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab

6) Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan

7) Memainkan (pertunjukan) musik

8) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka arti performance atau kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. (Prawirosentono, 2015)




JURNAL NUSAMBA VOL.4 NO.1 April | 2019

5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)
A. Definisi 5R

5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) ini terinspirasi oleh budaya kerja di Jepang

yang disebut 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke). Diindonesiakan menjadilah
Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin. 5R/S sebuah konsep penataan lingkungan kerja yang
berfokus pada :

1)
2)
3)
4)
5)

Kebersihan dan efisiensi tempat kerja

Standarisasi Prosedur kerja

Mengeliminasi segala sesuatu yang tidak diperlukan
Meningkatkan kualitas hasil kerja dan safety

Tahapan penting dalam menjalankan Waste Managemen. (Alimah, dkk, 2015)

B. Prinsip 5 R

Prinsip 5R/S yaitu :
1) Seiri (mengatur)

a) Proses kerja

b) Perawatan yang tidak perlu
¢) Mesin yang tidak digunakan
d) Produk-produk yang cacat

e) Surat dan dokumen

Membedakan antara yang perlu dan tidak perlu dan membuang yang tidak perlu
2) Seiton (menempatkan barang-barang yang siap pakai)

Sesuatu harus tetap beres sehingga mereka siap untuk digunakan ketika diperlukan.
Seorang insinyur mesin Amerika ingat bahwa dia dulu menghabiskan berjam-jam
untuk mencari peralatan dan suku cadang ketika bekerja di Cincinati. Baru setelah ia
bergabung dengan sebuah perusahaan Jepang dan melihat betapa mudahnya para
pekerja bisa menemukan apa yang mereka perlukan, ia menyadari arti penting dari
“seiton”.

3) Seiso (membersihkan)

Menjaga tempat kerja tetap bersih

4) Seiketsu (kebersihan pribadi)

Membiasakn untuk bersih dan rapi, dimulai dengan diri sendiri

5) Shitsuke (disiplin)

Mengikuti prosedur yang berlaku di tempat kerja. (Imai, 2008)
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Tabel 1.1 Standarisasi Kriteria 5R di sekolah Ala Aulia
3.

Lah. Fuangan Eomputar 12 bush
Komputer | Lab Ilouse Pad 12 bush
CPU 14 buzh
Printar 4 buzh
Flzk Sepat 1 rak
Tampat Sampah 1 t=mpat
zampah
i Gudanz Rak A Dokmen Ansk TE -
Doloemen Ansk 5D
Diokwmen Anzk ER
PakE Perlensiapsn Harban
Perlengiapan Bulanan
Perlenabapan Talhman -
A Kela= EE | Fak Eukn Bulm Carita Anak 50 bukm
Laler Anake | Bubm Grambar 1pcs
Penzil TWama 1 karduz
Cravon 1 b
Penzil 1pcs
Penzhanus 1pcs
Lemnani Diokwmen Gurn -
Arzip Dokumen Anzk -
Perlengiapan Keterampilan | -
Rk Pirinz | Piring 17 piring
Sendok 17 s=ndak:
(elas jplasiik 17 galas
Fak Do[ukens 17 ruakena
Mfokena Sajedsh 17 zajadah
Kealaz Fak Sepatn 1 rak
Tampat Sampah 3 tampat
sampah
fi. Kelaz TE | Fak Buku Eulm Carta Anak 4 bukm
Laoker Anak | Bulm Cambar 1pcs
Benzil Wama 1 karchz
Cravon 1 hox
Penzil 1 pcz
Penzhapusz 1pcz
Spidol 1 plzzmik
Penazaris 1 pez
Cimting 1pcs
Lam 1lpcs
Lemani Dolmmen Crarn -

Sumber : Data pada Sekolah Alam Auliya, 2016

Metode Penelitian
Metode Pengembangan

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan
RnD (Research and Development), dengan model pengembangan sistem yang akan
digunakan adalah model Prototype. Karena model tersebut lebih memperhatikan
kebutuhan sistem pemakai.
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i Mengindentifikasi -
kebutuhan pengguna

I

Memberi sebuah
prototipe

i Apakah prototipe
tersebut dapat
diterima

Menggunakan prototipe

Gambar.1 : Diagram Alir Metode Pengembangan Sistem Prototyping Sumber : Deni
Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi, 2013

Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Research and

Development yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut, beberapa tahapannya yaitu :

{Potensi dan Pengumpulan, i Desam

L Masalah L Da L Produk

: Revist . Ujicoba ! T Revia
Produk Produk Design
L | L

udsac]
BEPIE A

Revisi |

Gambar 2 Langkah-langkah penggunaan metode R & D
Sumber : Sugiyono, 2013

Desain dan Uji coba
Produk yang dihasilkan dalam penilitian Research and Development bermacam-macam.

Dalam bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energy, menarik, harga murah,
bobot rinfan, ekonomis dan bermanfaat ganda. Uji coba produk ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden penelitian ini, khususnya mengenai
efisiensi produktivitas, kualitas, dan keselamatan dalam bekerja di Sekolah Alam Auliya.
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Flowchart

Kedizmplinan,
Peiiilaian fob Tugas &
Deskripsi | % Tanggungjawak,
Eondizi Kera,
Kemampuan
bekerja

Pemilatan | ™.  [Teooe
Kriteria SR

Mg & L Topsis
| sortir

I

Gambar 3 Flowchart untuk menentukan penilaian kinerja

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem untuk mengetahui penilaian Kkinerja
guru dan karyawan menggunakan metode Topsis karena konsep dasar metode Topsis
adalah menentukan setiap kriteria yang berbeda untuk mendapatkan hasil penilaian yang
layak untuk direkomendasikan.

Desain dan Perancangan Sistem
Hasil pembuatan aplikasi ini, terlebih dahulu adalah menentukan dan merencanakan
kriteria-kriteria dalam penentuan penilaian kinerja guru dan karyawan, diantaranya :

Tabel 2 Kriteria

Ne. | Simbol Eriteria Bobot Nila
1 Jobdesc Job Deskripsi 0.70
2 Lingkungan | Lingkungan 0.30

Perancangan antar muka di gunakan untuk menggambarkan aplikasi yang di bangun, yaitu
berupa rancangan layout Halaman karyawan dan rancangan Layout Halaman Penilaian:
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Form Input Data Karyawan/Guru

id Data | |
Mama Lengkap |
R ——)
Tempat Lahir |
Iggﬁgal Lahir |
Alamat
pendidikan Terakhir [ |

No HP

Gambar 4 Perancangan Halaman Input Data Pekerja

Penilaian Job . Penilaian Tampil Data Nilai| ;
Deskripsi  Kriteria 5R lob Deskripsi

Tampil Data Nilai |} Hasil Penilaian | |
Kriteria SR |} Kriteria 5R

Gambar 5 Perancangan Halaman Penilaian

Implementasi

Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem agar siap dioperasikan
setelah melakukan analisis dan perancangan secara rinci dengan menggunakan teknologi
yang dipilih. Tahap ini termasuk kegiatan menulis kode program. Implementasi juga
merupakan penerapan dari elemen-elemen yang telah didalam bentuk pemrograman untuk
menghasilkan suatu tujuan berdasarkan kebutuhan pembuatan sistem.

Halaman Karyawan/Guru

Halaman Input Karyawan/guru merupakan halaman untuk menginput data rinci pegawai
yang diperoleh dari daftar member. Dan setelah admin mengisikan data dengan benar,
maka admin dapat menekan tombol simpan.

Form Input Data Pekerja

Gambar 5 Halaman Input Pegawai

Halaman penilaian
Halaman penilaian ini merupakan tahapan proses penilaian dari penilaian job deskripsi,
penilaian kriteria 5 R, tampil data nilai job deskripsi, tampil data nilai kriteria 5R dan hasil
penilaian Kkriteria 5R.
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b Dk mpl Data Nilsijob Deskrips ~ PanilalanKriteria H
oo o |
A PYs L
W ¥ 3

Taengl Bata Nils Kritaria 5 & Hasil Parilsige Kritaria S CRTRKHASR LAFORAN

Gambar 6 Halaman penilaian

Penilaian merupakan hasil dari total penilaian job deskripsi dan kriteria 5R untuk menilai
setiap karyawan. Berikut merupakan penjelasan poin penilaian dalam bentuk tabel :
Tabel 4 Kriteria Job Deskripsi

Kriteria Alternatif

Presensi Full 23HK

Jam masuk 07.10 WIB

Alfa

Sakit ada SDE.

Melakukan (membuat) perencanaan pembelajaran harian
(lesson plan) sesual standard yang ditetapkan pada setiap
awal semester.

Mengembangkan pembelajaran  yang partisipatif dan
komunikatif serta menggunakan alam sebagai ruang, media
dan objek pembelajaran.

Memberikan laporan bulanan, dua bulanan (Porte folio),
mid semester dan semester secara tertulis kepada Kepala

Tugas &
Tanggungiawab

Sekolah seminggu sebelum pertemuan dengan orang tua.
Mengikuti pertemuan orang tua dan fasilitator/gure sesuai
dengan jadwal yang ditetaplan

Mampu bekerjazama dengan guru lain

Mampu memberikan  kritikan yang membangun untuk
kebaikan lembaga.

Mampu menciptakan tempat kerja vang menyenangkan.
Mampu mengiluti semua aturan yang berlalm dengan
sebaik-baikava

Mampu dalam bidang yang harus dikuasai.

Mampu mengenal karakter pada setiap siswa di kelas

K b Kerja | Mampu menggunakan fasilitas dengan semestinya
Mampu mengelola proses pembelajaran di kelas untuk
menghasillan cutput vang bermanfaat.

Kondisi kerja

Tabel Kriteria 5R

No. Kriteria
1 Ringkas
2 Fapi
3 Resik
4 Fawat
] Rajin

Dari hasil penilaian menggunakan job deskripsi, menghasilkan nilai keseluruhan yang
kemudian dilakukan penilaian terhadap kriteria 5R. Sehingga diperoleh nilai terbaik dari
point 1 — 5 untuk dilakukan penilaian menggunakan metode Topsis, karena metode ini
untuk menampilkan hasil karyawan terbaik dari seluruh karyawan yang dinilai untuk
direkomendasikan mendapatkan penghargaan/ reward dari Ketua Yayasan. Reward ini bisa
berupa pelatihan ke Sekolah Alam lain maupun kegiatan positif lainnya untuk
meningkatkan kualitas karyawan tersebut demi kemajuan sekolah.
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Langkah-langkah penyelesaian dalam sistem penilaian di

Sekolah Alam Auliya

menggunakan metode Topsis:

a)
b)
c)
d)

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.
Menentukan matriks solusi ideal positif & matriks solusi ideal negatif.
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi

ideal positif & matriks solusi ideal negatif.

e)

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

Tabel berikut menunjukkan ranking kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

Tabel 5 Tabel Rangking Kecocokan

Kriteria
Nama Ringkas | Rapi Resik | Rawat | Rajin
Amilatun 100 73 75 75 100
Siti 73 73 73 100 73
Adi 50 73 75 75 75
Nazi 30 50 75 100 100
Arina 73 100 75 75 100

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi :

Dimana :
Rij adalat

X

isasi matriks keputusan R, Xij adalah elemen dari matriks

keputusan, 1=1,2,3,..., m, )=1,2,3,...,n, matriks keputusan ternormalisasi dapat dilihat pada
penyelesaian berikut :

Xi = =162,0185
J[L00? + 752 + 757 + 507 + 502

D & & B 100 — 06172
1 xi 162,0185
r, — =21 _ 75 — 0.4629
21 xi 162,0185
r, — 231 _ S = 0.3086
st i 162,0185
r, — 241 _ 50 = 0.3086
41 xi 162,0185
L, — 251 _ 50 = 0.4629
st i 162,0185

Dan r seterusnya maka akan didapat seperti tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Tabel Ternomalisasi

Nama

Ringkas Rapi Resik Rawat Rajin

Amilatun

0,6172 0,4375 0,4472 00,3805 0,4923

Siti

0,4629 0,4375 0,4472 0,5207 0,3652

Adi

0,3086 0,4375 0,4472 0,3505 0,365

Mazi

0,3086 0,2917 0,4472 00,3207 0,492%

Arina

04629 0,5834 0,4472 0,3505 0,40923

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.
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Dimana :

Yij adalah elemen matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot V, Bobot Wij
(wl,w2,w3,w4,w5) adalah bobot dari kriteria Rij adalah elemen dari matriks keputusan
ternormalisasi R Dengan i=1,2,3,...,m ; dan j=1,2,3,...n.

Matriks keputusan ternormalisasi terbobot didapatkan dari perkalian matriks R dengan

bobot preferensi (2,3,4,4,5) didapat :
Y, = 2x0,6172 —1,2344

ij

Y;; = 3x0,4629 = 0,9258

J

Y;; = 4x0,3086 = 0,6172

]

Y;; = 4x0,3086 = 0,6172

g

Y,; = 5x0,4629 = 0,9258
Maka akan didapat nilai seperti tabel 7
dibawah ini :
Tabel 7. Tabel Ternomalisasi Berbobot
Eingkas | Rapi Resik Eawat Bajin
Amilatun 1.2344 13128 1, 7889 1,3623 | 2, 4618
Siti 09238 13128 1, 7889 20830 | 1,8464
Adi 06172 13128 1, 7889 1.3623 | 1,8464
Nazi 06172 0.8732 1, 7889 20830 | 246818
Arina 09258 1, 7504 17882 1.5623 | 2.4618

Menentukan matriks solusi Ideal Positif yang dinotasikan dengan A+ :

A = (,1'1‘._1‘f-"'~,1',f}

Dimana :

Y+ adalah nilai max dari normalisasi terbobot

yl+= max {1,2344; 0,9258; 0,6172; 0,61720; 9258;}= 1,2344

y2+=max {1,3128; 1,3128; 1,3128; 0,8752; 1,7504}= 1,7504

y3+= max {1,5623; 1,7889; 1,7889; 1,7889; 1,7889}= 1,7889
y4+=max {1,5623; 2,0830; 1,5623; ,0830; 1,5623}= 2,0830

y5+= max {2,4618; 1,8464; 1,8464; 2,4618; 2,4618}= 1,8464

A+ ={1,2344; 1,7504; 1,7889; 2,0830; 1,8464}

Solusi Ideal Negatif yang dinotasikan dengan A- :

A7 = (v vs )
Dimana :
Y- adalah nilai min dari normalisasi terbobot
y1-= min {1,2344; 0,9258; 0,6172; 0,61720; 0,9258;}= 0,9258
y2-=min {1,3128; 1,3128; 1,3128; 0,8752; 1,7504}= 0,8752
y3-=min {1,5623; 1,7889; 1,7889; 1,7889; 1,7889}= 1,7889
y4-=min {1,5623; 2,0830; 1,5623; 2,0830; 1,5623}= 2,0830

‘—l* — (}-‘;—,_1‘;."“ 1.)',:}
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y5-= max {2,4618; 1,8464; 1,8464; 2,4618; 2,4618}= 1,8464

A- ={0,9258; 0,8752; 1,7889; 2,0830; 1,8464}

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif &
matriks solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya adalah sebagai berikut :

W

D = y (v — Yy J':
=

Dimana :
D1+ adalah jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif.
Y1+ adalah nilai max dari normalisasi terbobot.

D+w L 05355
© 3 - LI (L3108 - LTS (LS00 - LR Y
|+ (15623 - 2080 )7 + (4618 - 13464 ° Il

Dan D+ seterusnya maka akan didapat: nilai seperti tabel 3.23 dibawah ini:
Tabel 8 Tabel Jarak Antara Nilai Terbobot Positif

D- 0.4376
D- 0.4375
D- 0.7469
D- 0.6885
D- 1.1809

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Kedekatan relatif dari alternatif A+
dengan solusi ideal A- dipresentasikan dengan :

D,
1"'-| = —_—
D+ Dy

Dimana :
Vi adalah kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal
V1= 0.4376 = 0.4497 (Amilatun)

0.5355 + 0.4376
V2= 0.4376 = 0.4497 (Siti)

0.5355 + 0.4376
V3= 0.7469 = 0.4485 (Adi)

0.9185 + 0.7469
V4= 0.6885 = 0.3579 (Nazi)

1.2352+0.6885
V5= 1.1899 = 0.5796 (Arina)

0.8633 + 1.1899
Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Vi. Maka dari itu, alternatif terbaik adalah
salah satu  yang  berjarak  terpendek  terhadap  solusi  ideal  positif
dan berjarak terjauh dengan solusi ideal negatif, atau atribut dengan nilai yang mendekati
adalah karyawan terbaik yaitu V5 atas nama Arina dengan nilai 0.5796.




JURNAL NUSAMBA VOL.4 NO.1 April | 2019

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sistem ini bertujuan untuk membantu Litbang Sekolah Alam Auliya dalam mengontrol
pencapaian kinerja setiap 3 bulan sehingga dapat melakukan penilaian kinerja
karyawan.

2. Ditetapkannnya kriteria-kriteria sebagai parameter penilaian sehingga dapat membantu
dalam memberikan keputusan dalam menilai kinerja guru dan karyawan.

3. Hasil dari perhitungan sistem menggunakan metode topsis yang menentukan setiap
kriteria yang berbeda untuk mendapatkan hasil penilaian yang layak untuk
direkomendasikan pemberian reward dari ketua yayasan atas penghargaan sebagai
karyawan terbaik. Dengan memberikan kesempatan pelatihan maupun studi banding ke
Sekolah Alam lain dalam meningkatkan kualitas.
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